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Banyak yang 
mengatakan usaha 
mikro, kecil, dan 
menengah, atau 
UMKM, tangguh 
menghadapi 
berbagai krisis 
ekonomi. 

P 
endapat ini ada benarnya 
jika kita melihat penga
laman krisis ekonomi, 

moneter, dan politik Indonesia 
tahun 1998. UMKM saat itu 
terbukti cukup tangguh dan 
menjadi dewa penyelamat per
ekonomian Indonesia. 

Perusahaan besar bertum
bangan karena pelemahan nilai 
rupiah hampir 208 persen se
hingga berdampak pada pemu
tusan hubungan kerja di banyak 
sektor usaha. Kala itu, pereko
nomian Indonesia dalam titik 
nadir: Pertumbuhan ekonomi
nya terkontraksi sangat dalam 
sampai minus 13,1 persen pada 
tahun 1998 dari positif 4,7 per
sen tahun 1997. 

Namun; ada fenomena yang 
unik, di saat sektor formal ti
arap, sektor informal dan usaha 
mikro malah menjamur dan 
membuat perekonomian Indo
nesia bisa bangkit kern bali. Ter
catat penyerapan tenaga kerja 
informal meningkat signifikan 
dan bisa tumbuh positif 8,7 per
sen pada 1998 sehingga dapat 
menampung sebagian besar pe
kerja yang di-PHK (pemutusan 
hubungan kerja). 

Bisa dibayangkan betapa 
penting dan krusialnya sektor 
informal yang merupakan re-

• fleksi usaha mikro ketika per
tumbuhan tenaga kerja formal 

'- turun signifikan 6,6 persen. 

Resesi ekonomi 1998 pasti
nyajauh berbeda dalam banyak 
aspek dibandingkan resesi yang 
kita rasakan tahun 2020. Kon
disi 1997/ 1998, sektor UMKM 
masih bisa beraktivitas normal 
dan tak ada pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB) sehingga 
UMKM tak begitu terpuruk. 
UMKM tak dilarang bekerja 
dan berbisnisjberjualan. Tak 
ada anjuran untuk bekerja di 
rumah (work from home). 

Dalam krisis ekonomi dan 
politik 1998, yang paling mera
sakan dampaknya adalah pe
laku usaha kategori elite atau 
kaum konglomerat. Sebaliknya, 
resesi ekonomi 2020, semua la
pisan pelaku usaha terpuruk, 
tak terkecuali UMKM. 

UMKM yang katanya tang
guh pada resesi ekonomi 1998 
dibuat tak berkutik karena pan
demi Covid-19. Jika UMKM 
tangguh menghadapi krisis eko
nomi 2020, UMKM akan kern
bali menjadi penyelamat eko
nomi. Namun, faktanya, UM
KM harus ·ditolong, ditojl~g,-

' mendapat perhatian khusus 
dan bantuan dari pemerintah, 
regulator, dan perbankan. 

Situasi sulit yang dialarni 
UMKM membuat pemerintah 
turun tangan melalui dana Pe
mulihan Ekonomi Nasional 
(PEN) yang sangat besar. Begitu 
juga Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), memberikan relaksasi 
restruktllrisasi kredit perbank
an sampai Maret 2023. Per
bankan rela tak menerima 
pembayaran pokok dan bunga 
dari debitor yang sebelurnnya . 
sehat, tetapi karena Covid-19 
usahanya rontok akibat sepi 
pembeli. 

Ketangguhan UMKM sima 
seketika karena adanya pem
batasan sosial dan ekonomi 
yang ketat pada kuartal II-2020 

._ dan pertumbuhan ekonomi 

mengalarni kontr~i yang sa
ngat dalam, 5,3 persen. Untuk 
mengatasi keterpurukan UM
KM, pemerintah mengucurkan 
dana PEN secara agresif sebesar 
Rp 112,4 triliun tahun 2020. 
Program restrukturisasi kredit 
untuk debitor UMKM yang ter
dampak Covid-19 sebesar Rp 

' 335 triliun juga dinikmati 4,6 
juta UMKM pada 2020. 

Resilien, adaptif 
Berdasarkan riset yang di

lakukan BRI Research Institute 
pada kuartal III-2020, memang 
betul pelaku UMKM sangat 
menderita COvid-19 berdam
pak negatif terhadap 84,7 per
sen pelaku UMKM. Rata-rata 
pendapatan turun signifikan 53 
persen. Dari rata-rata penurun
an pendapatan ini, yang cukup 
miris, sekitar 72 persen me
nyatakan pendapatannya turun 
40 persen lebih. 

Pada kondisi di titik nadir ini, 
ada hal yang .menarik dari 
UMKM dan ini merupakan po
in plus dari UMKM. 

Dari hasil riset BRI Research 
Institute pada kuartal II-2021, 
terbukti bahwa pelaku UMKM 
terlihat ringkih/ mudah tutup 
usahanya, terutama segmen 
mikro, tetapi cepat bangkit un
tuk memulai usahanya kembali. 
Di segmen mikro, 74 persen 
responden menyatakan usaha
nya kembali normal hanya da
lam kurun waktu enam bulan. 
Selanjutnya, ada sekitar 85 per
sen responden menyatakan 
mampu membayar cicilan po
kokjika pandemi berakhir. Saya 
kira waktu pemulihan yang 
singkat j.ni membuktikan bah
wa UMKM bersifat resilien, 
adaptif, dan mudah bangkit dari 
keterpurukan. 

Keadaan ini diperkuat oleh 
data OJK, tren positif dari pe
mulihan UMKM terlihat dari 



tren jumlah debitor restruktu
risasi yang b,_lrun signifikan dari 
4,6 juta pada Desember 2020 
menjadi 3,1jutapadaNovember 
2021. Artinya berkurang 1,5 juta 
debitor (33 persen). __ 

lni dampak dari program dana 
PEN dari pemerintah, program 
restrukturisasi debitor Covid-19 
oleh OJK, dan kesediaan bank 
untuk menolong debitor yang 
tak mampu membayar cicilan 
dan bunga karena pandemi, yang 
secara kontinu terbukti berhasil 
membawa UMKM semakin 
membaik kondisi usahanya. 

Dari hasil riset dari BRl Re
search Institute pada kuartal 
IV-2021juga terlihat Indeks Bis
nis UMKM meningkat signifi
kan dan optimistis pada kuartal 
IV-2021, dari 95,3 pada kuartal 
III-2021 menjadi 104,1 pada ku
artal IV-2021. Dan ini sudah 
berada di zona optimistis karena 
indeksnya berada di atas 100. 

Terus membaik 
Kondisi sangat baik dan op

timistis tak hanya terjadi pada 
kuartal IV-2021. Memasuki ku
artal I-2022, pelaku UMKM 
terlihat lebih optimistis lagi. 
Hal ini ditunjukkan Dleh Indeks 
Ekspektasi Bisnis UMKM se
besar 129,6 walaupun ada te
kanan kenaikan kasus harian 
Covid-19 akibatvarian Omicron 
pada awal 2022. 

Selain Indeks Bisnis dan In
deks Ekspektasi Bisnis yang sa
ngat menjanjikan, kondisi liku
iditas dan rentabilitas UMKM 
juga dalam tren positif. 

Pertama, kondisi likuiditas. 
Likuiditas dalam hal ini dide
finisikan sebagai kemampuan 
perusahaan dalam melunasi ke
wajiban jangka pendek (kurang 
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-dari satu tahun). Pada awal pan
demi (kuartal I-2020) sebanyak 
45,6 persen menyatakan likui
ditas usahanya lebih buruk di
bandingkan kuartal IV-2019. 
Hanya 14,5 persen yang me
nyatakan lebih baik dan 39,9 
persen menyatakan tetap, de
ngan indeks difusi 68,9, turun 
signifikan dari 129,7 pada ku
artal IV-2019. 

Sebaliknya, pada kuartal 
IV-2021 respond en yang menya
takan kondisi likuiditasnya lebih 
buruk dari kuartal sebelumnya 
menurun signifikan menjadi 
20,5 persen. Sekitar 28,2 persen 
menyatakan lebih baik dan 51,3 
persen menyatakan tetap, de-
ngan indeks difusi 107,7 pada 
kuartal IV-2021. Kondisi liku
iditas usaha UMKM cenderung 
makin membaik sejak triwulan 
IV-2020, seiring dengan pere
konomian yang kian pulih. 

Kedua, bagaimana kondisi 
rentabilitasnya? Rentabilitas 
adalah kemampuan perusahaan 
menghasi!kan laba dalam pe
riode tertentu. Pada awal pan
demi (kuartal I-2020), mayo
ritas pelaku UMKM (52,2 per
seh) menyatakan rentabilitas 
usahanya lebih buruk diban
dingkan kuartal IV-2019. 

Hanya 15,3 persen menya
takan lebih baik dan 31,5 persen 
menyatakan tetap, dengan in
deks difusi 62,1, turun signi
fikan dari 133,5 pada kuartal 
IV-2019. 

Sebaliknya, pada kuartal 
IV-2021 responden yang me
nyatakan kondisi rentabilitas 
usahanya lebih buruk dari ku
artal sebelumnya turun ke 24,1 
persen. Sekitar 34,1 persen me
nyatakan lebih baik dan 41,8 

_ persen tetap, dengan indeks di-

fus\ 110,0 pada kuartal IV-2021. ' 
Keyakinan semakin pulihnya 

pehlru UMKM terlihat dari data 
rencana menambah modal usa
ha Sebanyak 49 persen respon
den merencanakan menambah 
modal usaha dalam tiga bulan 
mendatang. Jika tambahan mo
dal usaha didapatkan, mayoritas 
responden akan menggunakan
nya untuk hal produktif, yaitu (1) 
membeli barang inputjbarang 
operasional/ suku cadang usaha 
(57 persen) dan (2) membeli dan 
memperbaiki peralatan usaha 
(16 persen). 

Aura positif dari semakin pu
lih dan optimistisnya UMKM 
ini saya kira akan menular ke 
perekonomian Indonesia seca
ra keseluruhan karena peranan 
UMKM sangat besar ke per
ekonomian nasional. UMKM 
Indon~sia unik, kadang sebagai 
penolong, kadang perlu perto
longan. Bantuan pemerintah, 
regulator, dan perbankan pada 
UMKM pada saat krisis eko
nomi karena pandemi Covid-19 
terbukti berbuah manis. 

Hal ini karena karakteristik 
BMKM yang cepat bangkit dan 
adaptif, se1ta lebih mudah da
lam memulai kembali usahanya 
pada saat perekonomian sema
kin pulih dan membaik. 

Berkaca dari keterpurukan 
UMKM se!ama pandemi Co
vid-19, diperlukan penguatan 
antara lain (1) pendampingan 

. UMKM secara komprehensif 
dari hulu sampai ke hilir untuk 
manajemen keuangan, produk
si, dan pemasaran seliingga 

- mampu bersaing dengan pro
duk dari perusahaan besar atau 
impor dan (2) UMKM perlu 
terus dibimbing supaya sema
'kin melek literasi keuangan dan 
digital sehingga bisa mengikuti 
perkembangan digital ekonomi 
yang melaju pesat. I 


